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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang 

Pertanian merupakan kegiatan memanfaatkan sumber daya hayati yang 

dilakukan manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri, 

atau sumber energi, serta untuk mengelola lingkungan hidupnya. Kegiatan 

pemanfaatan sumber daya hayati yang termasuk dalam pertanian biasa 

dipahami orang sebagai budidaya tanaman atau bercocok tanam (crop 

cultivation) serta pembesaran hewan ternak (raising), meskipun cakupannya 

dapat pula berupa pemanfaatan mikroorganisme dan bioenzim dalam 

pengolahan produk lanjutan, seperti pembuatan keju dan tempe, atau sekadar 

ekstraksi semata, seperti penangkapan ikan atau eksploitasi hutan. (Wikipedia, 

2010). 

Pertanian di Indonesia merupakan salah satu sektor kunci 

perekonomian Indonesia. Pertanian di Indonesia saat ini melai berkembang 

khususnya di daerah kaki gunung Lawu yang mempunyai lahan cukup luas 

tetapi berbentuk berundak dan menurun karena letak yang berada di 

pegunungan. Bentuk lahan pertanian di Indonesia memiliki ragam bentuk 

seperti lahan kering dan lahan basah, dan mempunyai jenis lahan seperti 

perkebunan, sawah dan ladang. Pertanian pada sektor pegunungan di daerah 

kaki gunung Lawu umumnya menggunakan jenis lahan kering yang jenis 

pertaniannya adalah perkebunan dan ladang.  

Salah satu desa yang terletak di daerah kaki Gunung Lawu adalah 

Desa Gondosuli. Desa Gondosuli, Kecamatan Tawangmangu, Kabupaten 

Karanganyar dikelilingi oleh hutan dan perbukitan pertanian. Selain udaranya 

yang sejuk, keindahan alam di sekitarnya tidak kalah menarik dengan 
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kawasan lain di indonesia, terlebih lagi didaerah ini terkenal dengan produksi 

pertanian penghasil sayur sayuran. Sebagian besar masyarakat Desa 

Gondosuli bekerja sebagai petani, baik yang dilakukan sebagai pekerjaan 

sampingan maupun dijadikan sebagai pekerjaan utama. Potensi ini diperkuat 

dengan luas ladang desa yang mencapai 134,8510 hektar. Mata pencaharian 

utama desa adalah sebagai petani dengan jumlah 2.238 orang dari 3.260 orang 

jumlah penduduk yang ada. Hasil pertanian Desa Gondosuli meliputi sawi, 

kol, wortel, labu siam, cabai,bawang merah, loncang, kapri, stroberi. 

Mayoritas petani Desa Gondosuli masih melakukan penanaman menggunakan 

pupuk kandang. Sehingga penghasilan para warga sebagian besar berasal dari 

pertanian, selain itu hasil pertanian desa Gondosuli ini terkenal berkwalitas 

baik sehingga penjualan hasil tani tidak hanya didaerah sekitar melainkan ke 

luar daerah seperti ke pasar- pasar dikota-kota. 

Pertanian juga membutuhakan perawatan khusus, salah satunya adalah 

irigasi lahan pertanian ketika musim kemarau. Irigasi adalah sebuah alternatif 

cara pengairan lahan dari tadah hujan, air sungai atau dari sumber air pada 

musim kemarau. Saat ini, pembangunan irigasi untuk lahan pertanian sedang 

gencar dilakukan untuk membantu meningkatkan produksi hasil. Dengan 

adanya irigasi, lahan tidak lagi mengandalkan hujan yang tidak menentu 

waktunya. Ada banyak jenis irigasi dan masing-masing akan memberikan 

kebutuhan air dengan cara yang berbeda. Masing-masing jenis irigasi 

membutuhkan syarat pengelolaan yang spesifik. Kriteria kesesuaian lokasi 

dari masing-masing jenis irigasi juga berbeda. Selain itu, jenis tanaman yang 

dibudidayakan juga menentukan pemilihan teknik irigasi yang akan 

diterapkan. Jenis tanaman yang diusahakan sebaiknya tanaman yang bernilai 

ekonomi tinggi, karena umumnya pembuatan irigasi membutuhkan biaya 

yang cukup tinggi. 
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2. Rumusan Masalah 

Petani yang terdapat di Desa Gondosuli, Kecamatan Tawangmangu, 

Kabupaten Karanganyar mengalami kesulitan dalam proses kegiatan irigasi 

terutama sarana atau alat bantu irigasi yang mereka gunakan. Berdasarkan 

hasil penelitian, ditemukan kemungkinan sarana irigasi  kurang mendukung 

proses kegiatan irigasi, yaitu : 

“Bagaimana cara membantu petani agar dapat menemukan sarana dan 

teknik penggunaan alat dalam kegiatan irigasi manual yang lebih mudah dan 

tidak banyak menguras tenaga?” 

 

3. Tujuan dan Manfaat 

a. Tujuan :  

• Merancang alat bantu untuk memudahkan petani dalam kegiatan 

irigasi dan memberikan kenyamanan pada posisi kerja. 

b. Manfaat : 

• Melalui alat yang diciptakan, petani dapat mengatasi permasalahan – 

permasalahan dalam kegiatan irigasi. 

• Akan meningkatkan kualitas cara beririgasi manual yang lebih efisien 

petani di Desa Gondosuli. 

 

4. Batasan Masalah 

a. Penelitian dilakukan terhadap sarana irigasi manual lahan pertanian yang 

masih bersifat tradisional yang berada di kaki gunung, tepatnya di Desa 

Gondosuli, Kecamatan Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar. 

b. Penelitian memfokuskan pada perilaku petani ketika melakukan kegiatan 

irigasi manual untuk mengetahui alat dan teknik agar dapat menciptakan 

alat bantu tanpa merubah kebudayaan petani dalam kegiatan irigasi. 
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c. Penelitian irigasi hanya bertujuan menciptakan produk alat atau sarana 

irigasi untuk mempermudah proses kegiatan irigasi dari segi fungsi dan 

kenyamanan pengguna.   

 

5. Metode Penelitian Desain 

 

Gambar 1.1. French's model of the design process  

Sumber: Cross, Nigel, 1942.Engineering design methods: strategies for 

product design 
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Berdasarkan metode tersebut dijelaskan bahwa kegiatan di lakukan 

tahap per tahap, menyelesaikan satu tahap sebelum ke tahap berikutnya, 

tahap-tahap pada metode terebut yaitu analysis of problem (analisis masalah);  

conceptual design (desain konseptual); embediment of schemes (perwujudan 

dari skema); detailing. Dalam diagram, lingkaran mewakili tahapan tercapai, 

atau keluaran, dan persegi panjang mewakili aktivitas, atau pekerjaan dalam 

proses. Proses dimulai dengan  

pernyataan awal dari suatu kebutuhan dari penjual kopi yang 

menggunakan sarana niaga, dan Kegiatan desain pertama adalah analisis 

masalah.  

Analisis masalah adalah bagian kecil tetapi penting dari keseluruhan 

proses. Outputnya adalah pernyataan masalah, dan ini bisa memiliki tiga 

elemen:  

1. Pernyataan masalah desain terkait dengan dimensi dan regulasi yang 

sudah ditetapkan.  

2. batasan yang diberikan pada solusi, batasan pada poin disini yaitu desain 

menurut regulasi, sistem gerak, lokasi, dan waktu 

3. Kriteria yang baik untuk dikerjakan  

• Analysis of problem Pada tahap ini menganalisa masalah dengan cara 

wawancara dengan petani dan menganalisa lokasi yang dipilih. 

Wawancara dan analisa lokasi dan perilaku petani ketika melakukan 

kegiatan irigasi menghasilkan kebutuhan-kebutuhan utama yang akan 

di pecahkan solusinya, dan menganalisa regulasi pertanian yang ada di 

lokasi. 

• Conceptual design Fase ini mengambil dimensi sarana alat bantu 

kegiatan irigasi pertanian sebagai topik masalah utama yang harus 

dipecahkan dengan solusi rancangan/pengembangan desain agar sesuai 

dengan regulasi teknik kegiatan irigasi.  Berdasarkan topik masalah 
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yang diangkat desain sarana alat bantu irigasi pertanian harus sesuai 

dengan kebutuhan petani di Desa Gondosuli. 

• Embodiment of schemes Pada fase ini skema-skema tersebut 

dikerjakan lebih rinci dengan sketsa kasar dengan ukuran. Sketsa-

sketsa gagasan di gambar sesuai dengan ide ide yang muncul setelah 

melihat di lapangan cara petani melakukan irigasi. Semua sketsa 

rancangan di evaluasi lagi kemudian membuat model 1:1 agar dapat di 

uji coba untuk dapat mengetahui alat bantu mampu bekerja atau tidak.. 

• Detailing  Fase ini adalah tahap terakhir dimana kualitas pekerjaan 

sangat diperhatikan. Apabila tidak diperhatikan penundaan maupun 

kegagalan akan terjadi, jadwal pengerjaan sangat dibutuhkan di tahap 

ini. Jadwal pengerjaan sangat dibutuhkan karena menjaga agar 

pekerjaan tidak dikerjakan dengan lembur. Pengamatan harus 

dilakukan di setiap bagian saat alat di uji coba agar ketika 

memproduksi alat yang telah mengalami banyak perubahan banyak 

berfungsi dengan semestinya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan proses penelitian hingga proses penyelesaian 

pengembangan produk yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan, 

bahwa:  

1. Dalam proses pembangunan sarana alat irigasi pertanian di Desa 

Gondosuli Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar, 

difokuskan pada teknik penggunaan alat yang bertujuan memudahkan 

petani ketika melakukan kegiatan irigasi pertanian. 

2. Sarana irigasi bertujuan untuk mengatasi permasalahan yang ada pada 

pertanian di Desa Gondosuli. Inti permasalahan yaitu teknik yang 

masih manual seperti membungkuk dan menggunakan alat seadanya 

ketika melakukan kegiatan irigasi. 

3. Sarana irigasi yang sudah dibuat termasuk dalam produk baru maka 

dari itu banyak ide sketsa yang belum dapat dibuat menyerupai 

prototype dan produk jadi. Pembuatan produk sarana alat bantu 

pertanian ini mengalamai banyak eksplorasi bentuk dan desain untuk 

mencapai fungsi yang optimal. 

4. Alat ini menggunakan mekanisme sederhana tanpa mesin dan tetap 

mengandalkan tenaga manusia serta tidak merubah tradisi. 

5. Penggunaan material logam ditujukan agar produk awet dan dapat 

digunakan berkali-kali. 
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B. Saran 

Dari hasil proses pembuatan produk, maka muncul saran – saran yang 

nantinya dapat membantu proses pengembangan produk ini lebih baik yaitu : 

1. Produk yang sudah dibuat merupakan produk baru maka dari itu 

banyak hal yang masih perlu dikembangkan karena jika digali lebih 

dalam lagi akan menemukan berbagai macam permasalah seperti 

waktu irigasi, teknik yang lebih sederhana lagi, material lain yang 

lebih mendukung dan lain-lain ketika melakukan kegiatan irigasi di 

Desa Gondosuli. 

2. Produk yang dirancang ditujukan untuk posisi petani yang semula 

membungkuk dan menggunakan satu tangan kini beralih 

menggunakan alat yang dapat dipakai secara berdiri dan menggunakan 

kedua tangan, maka dari itu produk masih dapat dikembangkan 

dengan cara menambah fitur-fitur baru untuklebih mempermudah 

kembali para petani ketika melakukan kegiatan irigasi. 

3. Mekanisme alat dapat diganti dan dimodifikasi dengan mekanisme 

lain yang lebih dapat meringankan dan efisien. 

4. Jika ada yang mengembangkan alat ini maka material dapat diganti 

dengan material lain yang lebih ringan dan awet. 

5. Berdasarkan produk yang sudah dibuat dan diuji maka dapat 

memunculkan desain produk baru yang lebih bagus atau stylish. 
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